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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of work motivation and physical work
environment on the work productivity of employees at the Public Works and Spatial Planning Office
of Bima Regency so that it can serve as input for the leadership of the Bima Regency Public Works
and Spatial Planning Office. This research is quantitative research. This type of research is
associative with the population used in this research, namely all employees at the Public Works and
Spatial Planning Office of Bima Regency with a total of 204 employees based on work fields in the
Public Works and Space Management Olffice of Bima Regency. The sample used in this study was
ASN employees, totaling 89 employees. The sampling technique in this study used purposive sampling
based on criteria. The research instrument used was a questionnaire with a Likert scale. The
analytical tool used in this study uses multiple linear regression analysis using SPSS version 24. The
results of this study are: 1) work motivation has no significant effect on employee work productivity in
the Public Works and Spatial Planning Office of Bima Regency. 2) the physical work environment has
a significant effect on employee work productivity at the Public Works and Spatial Planning Office of
Bima Regency. 3) there is a significant simultaneous influence between work motivation and physical
work environment on employee work productivity at the Public Works and Spatial Planning Office of
Bima Regency.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik
terhadap produktivits kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Bima sehingga sebagai masukkan pemikiran kepada pimpinan dinas pekerjaan umum dan
penataan ruang kabupaten bima. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis Penelitian ini
asosiatif dengan Populasi yang digunakan dalam peneltian ini yaitu seluruh pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima dengan total 204 orang pegawai berdasarkan
bidang kerja pada dinas pekerjaan umum dan pengaturan ruang kabupaten bima. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pegawai ASN yang berjumlah 89 orang pegawai. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan puposive sampling berdasarkan Kkriteria,
Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu kuesioner (angket) dengan skala likert. Adapun alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
menggunakan SPSS versi 24. Hasil penelitin ini yaitu: 1) motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Bima. 2) lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 3) terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bima.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Produktivitas Kerja
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi memiliki standar kualifikasi ketenagakerjaan, sehingga dalam pemilihan
pegawai, pemimpin memperhatikan dengan baik dasar-dasar dalam pemilihannya. Sumber daya yang
baik dengan memperhatikan kualitas, kreativitas dan penuh inovasi dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Oleh karena itu, peran pemimpin diperlukan sebagai pelopor yang mendukung kerja
pegawai agar produktivitas pegawai terlaksana. Melalui pembagian tugas dan tanggungjawab yang
membentuk kerja sama dalam organisasi, sehingga fungsi manajemen berperan meningkatkan sumber
daya manusia yang produktif dengan melihat kemampuan dasar yang dimiliki manusia.

Produktivitas kerja merupakan suatu kompetensi yang dipunyai oleh setiap pegawai dalam
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di organisasi yang dinanungi dan dapat
memberikan hasil output yang efektif dan efisien (Siagian dalam Nugroho, 2021). Beberapa faktor
yang mendukung produktivitas kerja terkhusus pada keadaan motivasi kerja dan lingkungan kerja
fisik. Pegawai yang memiliki motivasi yang baik akan melakukan pekerjaan dan tanggungjawab yang
diberikan dengan penuh semangat dalam menyelesaikan pekerjaanya, yang juga didukung oleh
lingkungan kerja fisik yang menjadi wadah dalam menunjang lancarnya pekerjaannya.

Dalam beberapa hal yang mempengaruhi produktivitas kerja salah satunya yaitu motivasi.
Motivasi adalah suatu dorongan, mengarahkan daya dan kompetensi karyawan agar mau bekerja
dengan baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai harapan (Fahlevi dalam Parashakti &
Noviyanti, 2021). Jadi hal tersebut adalah salah satu faktor yang timbul, baik dalam diri setiap
pegawai maupun lingkungan pekerjaan yang positif sehingga memberi energi dalam diri seseorang
yang membentuk motivasi atau dorongan dalam meciptakan atau melakukan pekerjaan yang memiliki
hasil yang baik dan memberi hasil nyata untuk target organisasi atau instansi. Produktivitas kerja juga
dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik, yang mana pengaruhnya terletak pada lingkungan
pekerjaannya sehari-hari, semakin baik dan bagus kondisi lingkungan kerja fisik maka pegawai akan
merasa nyaman dan aman terhadap hal-hal disekitarnya karena sudah diberikan tempat kerja yang
berkualitas dan pekerjaannya juga berpengaruh pada kecepatan kerja karena pergerakannya didukung
oleh lingkungan pekerjaan yang bagus. Lingkungan kerja fisik adalah sekumpulan faktor fisik dan
suatu suasana fisik yang ada disuatu tempat kerja (Sinto et al., 2022).

Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang dipimpin oleh kepala dinas yang mempunyai tugas
membantu bupati melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan dibidang pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bima. Dinas
pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bima berusaha meningkatkan kualitas pegawai
dengan memberi tanggungjawab yang sesuai dengan kemampuan dan mengemban tanggungjawab
yang lebih besar sebagai tantangan terhadap peningkatan kualitas pekerjaan sebagai bentuk kerja yang
dilakukan dalam melayani masyarakat untuk mendapat hasil yang memuaskan.

Berdasarkan observasi pada dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bima

terdapat beberapa masalah yang ditemukan, yaitu pada motivasi kerja misalnya jarang diberikan
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apresiasi bagi pegawai yang melakukan pekerjaan dengan baik dan memenuhi target pembangunan
serta ada beberapa pegawai yang mengeluhkan hubungan antara atasan dan bawahan yang tidak
lancar atau miskomunikasi misal pembangunan yang tidak tepat waktu, kurangnya inisatif pegawai
untuk bekerja lebih giat dan masih menunda pekerjaan. Pada lingkungan kerja fisik penataan ruang
kantor masih sempit akibatnya pergerakan pegawai lambat dalam bekerja dan fasilitas kantor yang
kurang menunjang aktivitas kerja misalnya kurangnya komputer untuk mempercepat pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan, beberapa ruangan yang sudah tua masih belum direnovasi. Sehingga
menyebabkan kurang tekunnya pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang akan mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai. Sehingga peneliti tertarik mengangkat judul penelitian tentang “Pengaruh
Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor
Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Bima”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi
kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivits kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini terbilang asosiatif yaitu yang memiliki bentuk
hubungan sebab akibat dan jenis variabel independen motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik
dengan variabel dependen produktivitas kerja.

Populasi yang digunakan dalam peneltian ini yaitu seluruh pegawai di Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Bima dengan total 204 orang pegawai dengan rincian pegawai ASN
berjumlah 89 orang, 30 orang honorer dan 85 orang tenaga sukarela dengan pembagian berdasarkan

bidang kerja pada dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bima sebagai berikut:

Bidang pupr ASN honorer s:i:ig;
Sekretariat 20 Orang | 8 Orang | 17 Orang
Tata Ruang 15 Orang | 2 Orang 8 Orang
Pengairan 18 Orang | 7 Orang 9 Orang
Bina Marga 20 Orang | 6 Orang | 34 Orang
Cipta Karya dan Jasa konstruksi 16 Orang | 7 Orang 17 Orang

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pegawai ASN yang berjumlah 89 orang
pegawai. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan puposive sampling dengan

kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Laki-laki dan Perempuan
2. Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Bima

Instrumen Penelitian yang digunakan yaitu kuesioner (angket) dengan skala likert. Teknik
pengumpulan data 1) Observasi, 2) Wawancara, 3) Kuesioner, 4) Studi Pustaka. Adapun alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan

SPSS versi 24.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas
Table 1 Uji Validitas
r. hitung r. hitung r. hitung r tabel Ket.
Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y
(X1.1) 0,587 (X2.1) 0,500 Y.1) 0,538 0,300  Valid
(X1.2) 0,541 (X2.2) 0,519 (Y.2) 0,529 0,300  Valid
(X1.3) 0,566 (X2.3) 0,522 (Y.3) 0,524 0,300  Valid
(X1.4) 0,519 (X2.4) 0,501 (Y.4) 0,591 0,300  Valid
(X1.5) 0,470 (X2.5) 0,543 (Y.5) 0,507 0,300  Valid
(X1.6) 0,520 (X2.6) 0,666 (Y.6) 0,520 0,300  Valid
(X1.7) 0,509 (X2.7) 0,509 (Y.7) 0,527 0,300  Valid
(X1.8) 0,486 (X2.8) 0,471 (Y.8) 0,465 0,300  Valid
(X1.9) 0,528 (X2.9) 0,483 (Y.9) 0,528 0,300  Valid
(X1.10) 0,501 (X2.10) 0,570 (Y.10) 0,538 0,300  Valid
(X1.11) 0,560  (X2.11) 0,533 (Y.11) 0,504 0,300  Valid
(X1.12) 0,488 (X2.12) 0,650 (Y.12) 0,528 0,300  Valid
(X1.13) 0,513 (X2.13) 0,486 (Y.13) 0,512 0,300  Valid
(X1.14) 0,626 (X2.14) 0,510 (Y.14) 0,622 0,300  Valid

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa rHitung untuk semua pertanyaan pada variabel
Motivasi kerja, Lingkungan kerja fisik dan produktivitas kerja menghasilkan nilai rHitung yang lebih
besar dari rTabel yaitu 0,300. Sehingga dapat disimpulkan pada setiap butir pertanyaan ini dinyatakan

valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Table 2 Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah  Cronbach Standar Ket
Item Alpha
X1 Motivasi kerja 14 0,793 0,600 Reliabel
X2 Lingkungan Kerja Fisik 14 0,78 0,600 Reliabel
Y produktivitas 14 0,779 0,600 Reliabel

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
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Berdasarkan tabel 2 uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha untuk semua

variabel menunjukkan bahwa nilai rHitung > rTabel yaitu 0,600. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variabel motivasi, lingkungan kerja fisik dan produktivitas kerja pegawai reliabel untuk

digunakan dalam penelitian ini.
UJI ASUMSI KLASIK
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1

Expected Cum Prob
A2

3 T T T T
00 02 04 08 08 10

Observed Cum Preb

Gambar 1 Uji Normalitas

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023

Dilihat dari gambar 2 diatas menunjukkan bahwa grafik P-P Plot Regression Standardized

Residual menggambarkan titik-titik menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti garis diagonal.

Maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Table 3 Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Model Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients d
Coefticients
B Std. Error Beta Tolera VIF
nce

1 (Constant) 33.376 9.074 3.678 .000

X1 -.017 124 -014 -.140 .889 961 1.041

X2 406 118 355 3.447 .001 961 1.041

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023

Dari hasil uji multikolinieritas untuk nilai tolerance sebesar 0.961 > 0.100 dan nilai VIF sebesar

1.041 < 10.00, yang artinya keduanya menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
Hasil dari uji Heteroskedastisitas grafik scatterplot memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tidak berbentuk pola. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi layak dipakai.
Hasil Uji Auto Korelasi
Table 4 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 3522 124 .104 4.15576 1.919

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023

Berdasrkan nilai dL = 1.6095 dan dU = 1.7013 pada tabel Durbin-Watson dengan k(2), N(89)
dan nilai signifikan 5%. Adapun dasar pengambilan keputusan dU < d < 4-dU Pada tabel pembanding
nilai dU = 1.7013 dan 4-dU = 2.2987. nilai 1.7013 < 1.919 < 2.2987, sebagaimana berdasar pada uji
Durbin-Watson di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa uji yang dilakukan tidak terdapat
autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda

Table S Uji Regresi Linear Berganda

Coefticients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 33.376 9.074 3.678 .000
MOTIVASI KERJA -.017 124 -.014 -.140 .889
LINGKUNGAN KERJA 406 118 355 3.447 .001

FISIK

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
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Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linear berganda yang memiliki formulasi Y
=atb Xi+bhhXote
Y =33,376 + (-0,017) + 0,406
a. Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 33.376 Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta
untuk semua variabel independen adalah sebesar 33.376
b. Koefisien regresi variabel motivasi bernilai negatif sebesar -0,017 hal ini menunjukkan bahwa
apabila terjadi penurunan pada motivasi kerja dalam satuan angka akan mengurangi produktivitas
kerja sebesar -0,017 dengan asumsi variabel lain konstan.
c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik bernilai positif sebesar 0,406 hal ini menunjukkan
bahwa apabila terjadi kenaikan pada lingkungan kerja fisik dalam satuan angka akan meningkatkan

produktivitas kerja sebesar 0,406 dengan asumsi variabel lain konstan.

Uji T
Table 6 Uji T
Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 33.376 9.074 3.678 .000
MOTIVASI KERJA -.017 124 -.014 -.140 .889
LINGKUNGAN 406 118 .355 3.447 .001

KERJA FISIK

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tabel t yang dihasilkan dengan o= 5% : 2 =

0,025 diketahui bahwa df = n-k-1 = 89-2-1 = 86, maka t tabel df = 1,988. Dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pengujian hipotesis motivasi kerja

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas bahwa nilai t hitung sebesar -0,140 atau < 1,988 dan
nilai sig 0,889 atau > 0,05 yang berarti motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan, artinya H1 ditolak
atau variabel motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada
kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurfaidah & Mubhlis
(2022), bahwa variabel motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas Pegawai
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (DIKBUD) Kota Bima karena masih Kurangnya inisiatif pegawai
dalam melaksanakan tugas seperti bekerja dengan penuh ketekunan jika diawasi oleh pimpinan, dan
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mindari (2022), bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada Dinas Perkebunan Kabupaten

Musi Banyuasin.
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2. Pengujian Hipotesis Lingkungan Kerja Fisik

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas bahwa nilai t hitung sebesar 3,447 atau > 1,988 dan
nilai sig 0,001 atau < 0,05 yang berarti lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan, artinya H2
dapat diterima atau variabel Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur et a/ (2022), bahwa
variabel Lingkungan kerja fisik ada pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas kerja Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pidie.

Uji F
Table 7 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 210.501 2 105.250 6.094 .003°
Residual 1485.252 86 17.270
Total 1695.753 88

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
Berdasarkan data diatas dapat diketahui nilai F-hitung yang didapat sebesar 6.094. berdasarkan

F-tabel yang dihasilkan dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dapat diketahui bahwa Ftabel =k ; n-k =
89-2 = 87, maka F tabel = 3.10. Berdasarkan pada hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung >
Ftabel atau (6.094 > 3.10) dengan demikian maka H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bima.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hansfian et al
(2022) bahwa variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara serentak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan produksi PT Inocycle Technology Group Tbk

Kabupaten Semarang.

Uji koefisien Korelasi

Table 8 Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate
1 3528 124 104 4.156

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023
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Berdasarkan nilai korelasi sebesar 0,352 hal ini menunjukkan hubungan anatara variabel
motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) dengan produktivitas kerja (Y) dengan nilai

0,352, artinya tingkat hubungan Rendah sesuai dengan tabel pedoman interval koefisien korelasi.

Uji Koefisien Determinasi

Table 1 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate
1 .352¢ 124 .104 4.156

Sumber Data: SPSS Versi 24, 2023

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien Determinasi)  sebesar 0,124 atau
12,4% maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 12,4% sedangkan sisanya sebesar

87,6% dipengaruhi faktor lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah :
a. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja, artinya ditolak atau variabel motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan ruang Kabupaten
Bima.
b. Variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan, artinya diterima atau variabel lingkungan
kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan ruang Kabupaten Bima.
c. Hasil dari uji F menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik secara
bersama-sama mempengaruhi produktivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan ruang Kabupaten Bima.
SARAN
a. Disarankan kepada pemimpin untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja
terhadap pegawai supaya pekerjaan yang dilakukan dapat selesai dengan baik dan tetap semangat

dalam bekerja.
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b. Dinas pekerjaan umum dan penataan ruang kabupaten bima harus meningkatkan kualitas
lingkungan kerja fisik untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai agar pekerjaan yang dilakukan
lebih efisien.

c. Motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik menjelaskan hanya 12,4% terhadap produktivitas kerja,
sehingga kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan tetap

memperhatikan variabel-variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini supaya lebih bervariasi.
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